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 ABSTRAK 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika peserta didik 
masih rendah, sebagian peserta didik masih terlihat pasif dan model pembelajaran 
kurang bervariasi. Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 4 Sawah Lama. Penelitian 
dilakukan di kelas V SDN 4 Sawah Lama Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2018/2019. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain Quasi 
Eksperiment. Bentuk desain quasi eksperimen yang digunakan adalah Posttest 
control group design. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Sampel 
Random Sampling. Kelas V A sebagai kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dan kelas V B sebagai kelas kontrol 
menggunakan model pemelajaran  Small Group Discussion (SGD). Hasil uji 
hipotesis yang dilakukan mendapatkan thitung adalah 2,700 dengan ttabel adalah 
1,669 sehingga dapat ditulis thitung  > ttabel (2,700 > 1,669) yang artinya H1 diterima 
dan H0 ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan, dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
(TSTS) terhadap hasil belajar Matematika  siswa kelas V SDN 4 Sawah Lama 
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Kata Kunci : Hasil Belajar Matematika, Model Pembelajaran Kooperatif 





                        
Artinya: “dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihatkan 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia, karena manusia  
saat dilahirkan tidak mengetahui sesuatu apapun, sebagaimana firman Allah 
dalam Al-Qur’an.  
Firman Allah SWT : 
                   ... 
Artinya: 





Manusia memiliki potensi dasar (fitrah) yang harus dikembangkan sampai batas 
maksimal. Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup 
dan kehidupan manusia. Ki Hajar Dewantoro mengemukakan bahwa pendidikan 
ialah daya upaya untuk memajukan pertumbuhan nilai normal ( kekuatan batin, 
karakter), fikiran (intellect) dan tumbuh anak.
2
 Bagaimanapun sesederhana 
komunitas manusia memerlukan pendidikan. Maka dalam pengertian umum, 
kehidupan dan komunitas tersebut akan ditentukan oleh aktivitas pendidikan di 
dalamnya. Sebab pendidikan secara alami sudah merupakan kebutuhan hidup 
manusia.  
                                                 
1
 Departemen Agama RI, Al-Quraan Dan Terjemahannya,  (Jakarta: CV. Pustaka Agung 
Harapan, 2011), h. 375 
2
 Bafirman, Pembentukan Akhlak Karimah Melalui Model Pembelajaran Pendidikan 
Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Di Sekolah Dasar, Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah 
Vol.01/1/2016, h. 43 
 Secara jelas tujuan pendidikan nasional yang dirumuskan dalam undang-
undang no.20 tahun 2003 khususnya pasal 3, bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa, bermanfaat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Butir-butir dalam ujuan nasional tersebut terutama yang menyangkut nilai-
nilai dan berbagai aspeknya, sepenuhnya adalah nilai-nilai dasar ajaran islam, 
tidak ada yang bertentangan dengan tujuan pendidikan Islam. Agama islam pun 
mewajibkan kepada umatnya untuk selalu belajar agar memperoleh ilmu 
pengetahuan dalam rangka untuk eningkatkan derajat kehidupan mereka yang 
dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadilah ayat 11: 
                         
                         
             
Artinya: 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: ”Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan ”Berdirilah kamu”, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang beriman diantara mu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 
maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
3
 (Q.S Al-Mujadilah ayat: 11) 
 
                                                 
3
 Departemen agama RI, Al-Qur’an Cordoba Special For Muslimah  
(Bandung: PT. Cordoba Internasional Indonesia, 2012), h.544. 
 Dalam proses pembelajaran guru mempunyai peranan penting dalam 
menciptakan kondisi pebelajran yang mendorong peran aktif dan pemahaman 
siswa. Usaha untuk menciptakan kondisi yang dapat melibatkan peran aktif siswa 
membutuhkan kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran yang 
sesuai dan bervariasi sehingga siswa akan berperan aktif dan tercapai hasil yang 
diharapkan. Sering ditemukan dilapangan bahwa guru menguasai materi pelajaran 
dengan baik, namun tidak dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
baik. Hal ini terjadi karna kegiatan tersebut tidak didasarkan pada model 
pembelajaran tertentu sehimgga hasil belajar yang diperoleh siswa rendah.  
Untuk dikembangkan suatu model yang sederhana, bermakna, dan dapat 
digunakan oleh para guru sebagai dasar untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan baik sehinga dapat membantu menigkatkan kualitas hasil 
belajar. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar yang baik dapat dilihat dari 
seberapa besar anak memahami pelajaran yang disampaikan dan seberapa besar 
minat anak terhadap belajar. Hasil belajar ialah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
4
 
Salah satu program pengajaran di jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD) 
yaitu Matematika. Hakikat matematika adalah pemahaman terhadap pola 
perubahan yang terjadi dalam dunia nyata dan di dalam pikiran manusia serta 
keterkaitan diantara pola-pola tersebut secara holistik.
5
 Matematika disebut 
                                                 
4
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,  (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya,Cet. Ke-18, 2014), h.22 
5
 Martini Jurnalis, Kesulitan Belajar (Perspektif, Asesmen, Dan Penanggulangannyabagi 
Anak Usia Dini Dan Usia Sekolah), (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h.177 
 sebagai ilmu tentang pola karena pada matematika sering dicari keseragaman 
seperti keterurutan, keterkaitan pola dari sekumpulan konsep-konsep tertentu.
6
 
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang 
pendidikan mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 
Pembelajaran matematika selama ini disampaikan kepada siswa secara informatif, 
artinya siswa hanya memperoleh informasi dari guru saja sehingga derajat 
kemelekatannya juga dapat dikatakan rendah.
7
Untuk itu perlu dikembangkan 
suatu model pembelajaran matematika yang melibatkan siswa secara aktif dalam 
kegiatan pembelajaran untuk menemukan atau menerapkan  sendiri ide-idenya.  
Hasil belajar siswa kelas tinggi pada mata pelajaran matematika cendrung 
lebih rendah. Dengan hasil belajar yang tinggi akan melahirkan siswa-siswa yang 
berprestasi dan meningkatkan hasil belajar yang diraih siswa. Guru dituntut untuk 
jeli menyesuaikan model pembelajaran dengan bakat dan minat siswa. Hal ini 
berkaitan dengan kondisi siswa, jika model pembelajaran yang diunakan tidak 
membuat siswa nyaman dalam belajar. 
Guru harus bisa memastikan bahwa model mengajar atau pembelajaran itu 
harus mengandung suatu rasional yang didasarkan pada teori, berisi serangkaian 
langkah strategi yang dilakukan guru maupun siswa, didukung dengan sistem 
penunjang atau fasilitas pembelajaran untuk mengevaluasi kemajuan belajar 
siswa. Dalam pengembangan model pembelajaran ini, pemilihan pembelajaran itu 
harus mencakup (pendekatan, model atau prosedur dan metode pembelajaran) 
                                                 
6
 Hasan Sastra Negara, Konsep Dasar Matematika Untuk PGSD, (Lampung: Aura Printing 
& Publising), 2014,  h. 8. 
7
 Rahmi Fuadi Dkk, “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Dan Penalaran Matematis 
Melalui Pendekatan Kontekstual”, Jurnal Didaktif Matematika, Vol. 3 No 1, h. 48 
 yang semua itu berisikan (tujuan pembelajaran, karakteristik mata pelajaran, 
kemampuan siswa dan guru).
8
 
Upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
matematika salah satunya dapat dilakukan dengan pemilihan model-model 
pembelajaran yang inovatif dan kreatif sehingga siswa tidak merasa bosan dalam 
kegiatan pembelajaran. Saat ini model pembelajaran telah dikembangkan, salah 
satunya adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif dapat melatih 
siswa untuk bekerja atau belajar secara berkelompok dan bertanggung jawab atas 
hasil kerja kelompok. Kondisi ini dapat mendorong siswa untuk belajar, bekerja, 
dan bertanggung jawab dalam mencapai tujuan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh bapak Firmalis 
Wandri,S,Pd.SD selaku guru mata pelajaran Matematika di kelas V SDN 4 Sawah 
Lama Bandar Lampung bahwa selama proses pembelajaran menggunakan 
ceramah dan tanya jawab, diselingi dengan pemberian tugas yang dikerjakan 
secara individu maupun kelompok. Sebagian peserta didik masih terlihat pasif 
dalam proses pembelajaran. Hasil belajar peserta didik masih rendah, sedangkan 
pelajaran matematika termasuk mata pelajaran yang penting bagi peserta didik. 
Dalam proses pembelajaran matematika jarang ditemui guru yang menggunakan 
alat-alat maupun bahan peraktik sebagai sarana pendukung  pembelajaran.
9
 Guru-
guru biasanya hanya memanfaatkan buku penunjang sebagai sumber informasi. 
Proses pembelajaran matematika di kelas lebih banyak didominasi oleh guru 
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 (teacher centered) yang hanya mengajaran teori yang terdapat pada buku paket 
maupun refrensi lainnya. 
Pembelajaran yang berpusat pada guru mengakibatkan siswa kurang aktif 
dan terlihat lebih pasif saat proses pembelajaran, kurangnya keseriusan peserta 
didik dalam proses pembelajaran matematika serta model pembelajaran yang 
digunakan kurang bervariasi.
10
 Hal tersebut berdampak pada kecendrungan siswa 
untuk menghafal dari pada memahami materi pelajaran. Akibatnya hasil belajar 
matematika masih rendah, karena pada proses pembelajarannya hanya berjalan 
satu arah, sehingga keaktifan siswa dalam proses pembelajaran belum terlihat. 
Hasil belajar ini terlihat dari nilai ulangan harian semester ganjil banyak peserta 
didik yang mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 
Tabel 1 
Daftar Nilai Ulangan Harian Matematika Peserta didik kelas V SDN 4 
Sawah Lama Bandar Lampung Tahun 2017/2018
11
 




V A VB 




2 75 3 2 5 8% 
3 70 3 5 8 15% 
4 60 10 9 19 32% 
5 65 15 14 29 40% 
Jumlah 32 32  64 100% 
 
Berdasarkan Tabel di atas nilai pelajaran Matematika kela V SDN 4 Bandar 
Lampung terlihat bahwa peserta didik yang mampu mencapai kriteria ketuntasan 
minimum (KKM) hanya berjumlah 16 peserta didik sebesar 28% dan sebagian 
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 besar peserta didik belum memenuhi KKM yaitu dengan jumlah 48 peserta didik 
sebesar 72%. 
Berdasarkan dari pra survei, bahwa faktor yang mempengaruhi rendahnya 
nilai peserta didik diduga guru masih cendrung menggunakan ceramah dan tanya 
jawab dimana guru sangat dominan dalam mengontrol alur pelajaran, metode ini 
kurang sesuai untuk pembelajaran matematika. Sebagian peserta didik masih 
terlihat pasif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran ini kurang menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan karena tidak adanya keseimbangan interaksi 
antara guru dan peserta didik. Untuk itu seorang guru diharapkan dapat mencari 
solusi yang tepat untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut yang pada 
prinsipnya bahan pelajaran dapat di sajikan semenarik mungkin sebagai upaya 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Peran guru sangat penting bagi siswa 
bukan hanya mengajarkan suatu pelajaran saja namun juga membimning dan 
memberikan keteladanan yang baik.
12
 
Oleh karena itu guru disarankan menggunakan model lain untuk 
menciptakan siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pemilihan strategi 
yang tepat akan mempermudah proses terbentuknya pengetahuan pada siswa. 
Misalnya dengan menggunakan model pembelajaran saat ini yaitu model 
pembelajaran kooperatif. Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar pada 
mata pelajaran Matematika adalah penggunaan model pembelajaran Cooperative 
Learning. 
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 Salah  satu  model pembelajaran kooperatif adalah Two Stay Two Stray 
(Dua Tinggal Dua Tamu). Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray (TSTS) merupakan model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan 
oleh Spancer Kagan.
13
 Pembelajaran dengan model ini diawali dengan pembagian 
kelompok, setelah kelompok terbentuk guru memberikan tugas berupa 
permasalah-permasalah yang harus mereka diskusikan jawabannya. Setelah 
diskusi intra kelompok usai, dua orang dari masing-masing kelompok 
meninggalkan kelompoknya untuk bertamu kepada kelompok lain. Anggota 
kelompok yang tidak mendapat tugas mempunyai kewajiban menerima tamu dari 
suatu kelompok. Tugas mereka adalah menyajikan hasil kerja kelompoknya 
kepada tamu tersebut. Dua orang yang bertugas sebagai tamu diwajibkan bertamu 
kepada semua kelompok. Jika mereka telah usai menunaikan tugasnya, mereka 
kembali ke kelompoknya masing-masing. Setelah kembali ke kelompok asal, baik 
peserta didik yang bertugas bertamu maupun mereka yang bertugas menerima 
tamu mencocokkan dan membahas hasil kerja yang telah mereka tunaikan.
14
 
Struktur pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray yaitu dalam satu 
kelompok terdiri dari empat siswa yang nantinya dua siswa bertugas sebagai 
pemberi informasi bagi tamunya dan dua siswa lagi bertamu kekelompok lain 
secara terpisah yang dikembangkan oleh Spencer Kagan. Model ini bisa 
digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia peserta 
                                                 
13
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 didik.
15
 Tahapan dalam pembelajaran kooperatif “dua tinggal dua tamu” adalah 
(1) persiapan, (2) presentasi guru, (3) kegiatankelompok, (4) presentasi 
kelompok, (5) evaluasi dan penghargaan. 
Cara alternatif untuk meningkatkan mutu pendidikan serta menambah 
keaktifan siswa maka penulis mencoba menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) sebagai langkah awal untuk 
menumbuhkan lingkungan belajar yang baik dan kondusif dalam penelitiannya 
yang berjudul “Pengaruh Model  Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two 
Stray (TSTS) Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Kelas V SDN 4 Sawah 
Lama Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat di identifikasi 
masalah  sebagai berikut: 
1. Guru dalam proses pembelajaran matematika belum menggunakan model 
pembelajaran yang inovatif. 
2. Sebagian peserta didik masih terlihat pasif dalam proses pembelajaran. 
3. Hasil belajar peserta didik masih rendah. 
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C. Batasan Masalah 
Guna mengarahkan penelitian agar dapat mencapai tujuan yang tepat, 
diperlukannya adanya pembatasan masalah. Penelitian ini dibatasi pada masalah-
masalah sebagai berikut : 
1. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray (TSTS).  
2. Peserta penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN 4 Sawah Lama 
Bandar Lampung. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: Apakah ada pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap hasil belajar matematika  
kelas V SDN 4 Sawah Lama Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap hasil belajar 








F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat bagi peserta didik, 
guru, sekolah dan pembelajaran bagi peneliti. Manfaat penelitian sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk 
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan 
dengan upaya memahami pelajaran matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
1. Memberikan informasi tentang pengaruh model kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap hasil belajar matematika. 
2. Memperdalam pengetahuan tentang model pembelajaran dalam 
matematika. 
b. Bagi guru 
  Memberikan pertimbangan strategi pembelajaran yang akan 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar sehingga guru dapat 
memilih model pembelajaran apa yang paling tepat digunakan. 
c. Bagi siswa 
1. Menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar lebih giat untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan adanya penggunaan 
model pembelajaran yang tepat. 
 2. Membantu siswa lebih mudah memahami materi dengan 
menggunakan model pembelajaran yang tepat. 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman 
dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial.
16
 Model 
pembelajaran merupakan sebuah prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.
17
 
Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang digunakan 
termasuk dalam tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap pembelajaran, 
lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Menurut Joyce dan Weil 
menyatakan bahwa: 
“Models of teaching are really models of learning. As we help student acquire 
information, ideas, skills, value, ways of thinking and means of expressing 
them selves, we are also teaching them how to learn”.18 
Hal ini berarti bahwa model mengajar merupakan model belajar 
dengan model tersebut guru dapat membantu peserta didik untuk berpikir 
mendapatkan atau memperoleh informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan 
mengekspresikan ide diri sendiri. Selain itu, mereka juga mengajarkan 
bagaimana mereka belajar. Dewey mendefinisikan model pembelajaran 
sebagai suatu rencana atau pola yang dapat kita gunakan untuk merancang 
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Model pembelajaran yang efektif adalah model pembelajaran yang 
memiliki landasan teoritik yang humanistic, lentur, adptif, berorientasi 
kekinian, memiliki sintak pembelajaran yang sederhana, mudah dilakukan, 
dapat mencapai tujuan, dan hasil belajar yan disasar.
20
 Hal ini berarti bahwa 
model mengajar merupakan model belajar dengan model tersebut guru dapat 
membantu peserta didik untuk berpikir mendapatkan atau memperoleh 
informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide diri 
sendiri. Selain itu, mereka juga mengajarkan bagaimana mereka belajar. 
B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two Stray 
Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) 
dikembangkan oleh Spencer Kagan.
21
 Model ini bisa digunakan dalam 
semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia peserta didik. Model 
TS-TS merupakan sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan agar 
siswa dapat saling bekerja sama, bertanggung jawab, saling membantu 
memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama lain untuk 
berprestasi. Metode ini juga melatih siswa untuk bersosialisasi dengan 
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 baik.
22
 Hal ini dilakukan karena banyak kegiatan belajar mengajar yang 
diawali dengan kegiatan-kegiatan individu. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah 
cara mengajar yang dilakukan oleh guru dengan cara member kesempatan 
kepada kelompok untuk membagi hasil dan informasi kepada kelompok 
lain. Model  pembelajaran TSTS  merupakan  model pembelajaran  
kooperatif  dimana  siswa saling bertukar informasi antar kelompok, dalam 
satu kelompok terdiri atas 4 orang siswa kemudian 2 siswa mencari 
informasi (bertamu) di kelompok lain dan 2 siswa tetap tinggal di 
kelompok untuk memberikan informasi pada kelompok lain model 
pembelajaran ini dapat meningkatkan keaktifan siswa.
23
 Menurut  Kagan  
model  pembelajaran  kooperatif  tipe two  stay  two  stray (dua  tinggal  
dua  tamu)  dapat digunakan dalam semua pelajaran dan untuk semua 
tingkatan usia peserta didik. Struktur dua tinggal dua tamu memberi 




Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray mengarahkan 
siwa untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, 
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 menjelaskan dan juga menyimak materi yang dijelaskan oleh teman. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray merupakan 
model yang melatih siswa untuk berdiskusi dan bekerja sama dalam 
kelompok. Kegiatan tersebut mengharuskan terjadinya interaksi untuk 
saling bertukar pendapat antar siswa yang bertamu dengan siswa yang 
tiggal ditempat untuk menyelesaikan masalah yang didiskusikan. Model 
pembelajaran ini sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran matematika 
karena model pembelajaran ini menuntut siswa untuk berkomunikasi, 
bekerja sama dan bertanggung jawab dalam kelompok karena setiap siswa 
mempunyai tugas dan tanggung jawab masing-masing. 
2. Tujuan Penggunaan Model Pembelajaran Tipe Two Stay Two 
Stray 
Menurut Agus Suprijono, tujuan dalam elompok dapat bersifat 
instrinsik dan ekstrinsik. 
a. Tujuan instrinstik adalah tujuan yang didasarkan pada alasan bahwa 
dalam kelompok perasaan menjadi senang. 
b. Tujuan ekstrinsik adalah tujuan yang didasarkan pada alasan bahwa 
untuk mencapai sesuatu tidak dapat dicapai secara sendiri melainkan 
harus dikerjakan secara bersama-sama. 
Dalam pembelajaran model Two Stay Two Sray, siswa benar-benar 
dituntut untuk aktif dalam kelompok untuk melaksanakan tugas sebelum 
kembali kekelompok masing-masing, memunculkan ide-ide yang baru 
dalam merancang dan melaksanakan masalah sesuai materi yang 
 disampaikan. Dalam pembelajaran ini siswa belajar secara kontekstual 
siswa mengalami sendiri, dan siswa mengaplikasikannyadalam kehidupan 
sehari-hari. 
3. Langkah-langkah Penerapan 
Untuk lebih jelasnya langkah-langkah pembelajaran kooperatif 
dengan tipe TSTS  adalah sebagai berikut (Riyanto Yatim, 2009) :sebagai 
berikut: 
a. Guru membentuk kelompok yang beranggotakan 5-6 siswa 
b. Guru memberi tugas untuk berdiskusi 
c. Guru meminta dua siswa tiap kelompok untuk bertamu ke kelompok 
lain 
d. Guru meminta dua siswa yang tinggal menginformasikan hasil 
diskusinya kepada dua tamunya. 
e. Guru meminta tamu kembali ke kelompoknya dan melaporkan temuan 
mereka dari kelompok lain.
25
 
Dalam pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray guru 
berperan sebagai pembimbing dan pengarah jalannya proses pembelajaran. 
Guru membimbing kelompok-kelompok yang mengalami kesulitan ketika 
bertukar informasi dan berdiskusi dengan temannya. Setelah pelaksanaan 
teknik two stay two stay peserta didik bersama guru membahas pekerjaan 
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 kelompok dan membuat kesimpulan, sehingga proses pembelajaran dapat 
terlaksana sesuai tujuan yang ingin dicapai. 
4. Kelebihan dan Kekurangan 
Sebagaimana model pembelajaran yang lain, model Two Stay Two 
Stray (Dua Tinggal Dua Tamu) ini juga memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Susanti menyebutkan ada beberapa kelebihan dan kekurangan 
dari model Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu).  
Kelebihan tersebut antara lain sebagai berikut: 
a. Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan 
b. Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna 
c. Berorientasi pada keaktifan siswa 
d. Memunculkan karakter berani pada siswa dalam mengungkapkan 
pendapatnya 
e. Memupuk kekompakan dan rasa percaya diri siswa 
f. Peningkatan kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan 
g. Meningkatkan minat dan prestasi belajar26 
Sedangkan kekurangan dari model Two Stay Two Stray (Dua 
Tinggal Dua Tamu) ini ditulis sebagai berikut: 
a. Waktu yang dibutuhkan lama 
b. Siswa lebih cenderung tidak mau belajar dalam kelompok 
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 c. Membutuhkan banyak persiapan bagi guru dalam (materi, dana dan 
tenaga) 
d. Dalam pengelolaan kelas, guru mengalami kendala-kendala. 
Untuk mengatasi kekurangan pembelajaran Metode TS-TS, maka 
sebelum pembelajaran guru terlebih dahulu mempersiapkan dan 
membentuk kelompok-kelompok belajar yang heterogen ditinjau dari segi 
jenis kelamin dan kemampuan akademis. Berdasarkan sisi jenis kelamin, 
dalam satu kelompok harus ada siswa laki-laki dan perempuannya. Jika 
berdasarkan kemampuan akademis maka dalam satu kelompok terdiri dari 
satu orang berkemampuan akademis tinggi, dua orang dengan kemampuan 
sedang dan satu lainnya dari kelompok kemampuan akademis kurang. 
Pembentukan kelompok heterogen memberi kesempatan untuk 
saling mengajar dan saling mendukung sehingga memudahkan 
pengelolaan kelas karena dengan adanya satu orang berkemampuan 
akademis tinggi, diharapkan bisa membantu anggota kelompok yang lain. 
C. Model Pembelajaran Kooperatif Small Group Discussion (SGD) 
Model Pembelajaran Small Group Discussion (SGD) akan digunakan 
pada kelas kontrol. 
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Small Group 
Discussion (SGD)  
Model Pembelajaran Small Group Discussion (SGD) adalah 
rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam 
kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
 telah dirumuskan. Model Pembelajaran Small Group Discussion adalah 
cara penyajian pelajaran yang dihadapkan peserta didik terhadap suatu 
permasalahan berupa pertanyaan untuk dibahas dan dipecahkan secara 
bersama. Dalam diskusi terdapat interaksi antar individu yang terlibat, 
saling bertukar pengalaman, informasi, menjadikan semua peserta didik 
aktif dalam pembelajaran.
27
 Dengan adanya diskusi dalam kelompok, 
percakapan yang mengungkapkan ide-ide matematika akan membantu 




2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Small 
Group Discussion (SGD) 
a. Membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok yang 
beranggotakan 4-6 orang 
b. Memberikan tugas pada kelompok 
c. Setiap kelompok berdiskusi 
d. Pastikan setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif dalam diskusi 
e. Perwakilah dari setiap kelompok maju mempresentasikan hasil diskusi 
f. Memberikan kesimpulan29 
3. Kelebihan dan Kekurangan  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
SGD 
a. Kelebihan  
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 1) Semua peserta didik bisa aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
2) Mengajarkan kepada peserta didik agar mau menghargai pendapat 
orang lain dan bekerjasama dengan teman yang lain. 
3) Dapat melatih dan mengembangkan sikap sosial dan demokratis 
bagi siswa. 
4) Meningkatkan keterampilan berkomunikasi bagi siswa. 
5) Mempertinggi partisipasi peserta didik baik secara individual 
dalam kelompok maupun dalam kelas. 
6) Mengembangkan pengetahuan mereka, karena bisa saling bertukar 
pendapat antar siswa baik dalam kelompoknya. 
b. Kekurangan 
1) Membutuhkan waktu yang lama  
2) suasana kelas menjadi gaduh sehingga dapat mengganggu kelas 
lain 
3) Lama untuk membuat persiapan30 
 
D. Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Secara psikologi, belajar merupakan suatu proses perubahan dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar hakikatnya adalah suatu proses 
yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.
31
 Belajar 
adalah sebuah proses penambahan bagian informasi baru terhadap 
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 informasi yang telah mereka ketahui dan kuasai sebelunya. Slameto 
mengatakan bahwa “belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya.”32 Belajar merupakan proses aktif belajar 
mengkonstruksi arti, teks, wacana, dialog, pengalaman fisik. Belajar juga 
merupakan mengasimulasi dan menghubungkan pengalaman informasi 
yang dipelajari dengan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa.  
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
33
 
adalah proses perubahan prilaku berkat pengalaman dan latihan. Belajar 
adalah mengamati, membaca, berinisiatif, mencoba sesuatu sendiri, 
mendengarkan, mengikuti petunjuk/arahan.
34
 Ahli lain yakni Ahmad dan 
Supriyono mengemukkan bahwa “secara psikologis belajar berarti suatu 
proses usaha yang dilakukan individu unuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman 
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.”35  
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 Dari penjelasan di atas, maka belajar dapat diartikan sebagai suatu 
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari latihan pengalaman 
individu akibat interaksi dengan lingkungannya. Perubahan-perubahan 
yang terjadi sebagai akibat dari hasil perbuatan belajar seseorang dapat 
berupa kebiasaan-kebiasaan, kecakapan atau dalam bentuk pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan. Jadi, hakikat belajar ialah perubahan. Akibat 
belajar tersebut peserta didik mencapai tujuan belajar tertentu. Allah SWT 
berfirman dalam Al-Qur’an surat An-Nahl :  
                                   
                      (لحنلا: ١٢٥  ( 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 





2. Pengertian Hasil Belajar 
Menurut Gagne hasil belajar adalah penguasaan terhadap materi 
pembelajaran tertentu yang telah diperoleh melelui tes hasil belajar yang 
dinyatakan dengan angka.
37
 Hasil belajar ialah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
38
 
Menurut Hamalik hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
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 pengertian-pengertian dan sikap-sikap serta kemampuan peserta didik.
39
 
Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, 
baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai 
hasil dari kegiatan belajar.
40
 Hasil belajar dalam proses belajar mengajar 
merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan peserta didik 
dalam mengikuti pelajaran, bertanya hal-hal yang belum jelas, mencatat, 
mendengar, berpikir, membaca dan segala kegiatan yang dilakukan dapat 
menunjang prestasi belajar 
Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah 
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Hasil 
belajar merupakan puncak proses belajar. Hasil belajar tersebut terjadi 
terutama berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa dampak 
pengajaran dan dampak pengiring. Kedua dampak tersebut bermanfaat 
bagi guru dan peserta didik. Menurut Nawawi dalam K.Ibrahim yang 
menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat 
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang 




Berdasarkan pendapat-pendapat diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar merupakan hal yang penting dalam proses belajar 
mengajar, karena dapat menjadi petunjuk untuk mengetahui sejauh mana 
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 keberhasilan seorang peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar yang 
telah dilakukan. Hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh  peserta 
didik setelah proses pembelajaran dalam beberapa waktu tertentu. Hasil 
belajar dapat dilihat setelah peserta didik melakukan kegiatan belajar.  
Proses pembelajaran tidak akan berhasil begitu saja tanpa 
diimbangi dengan aktivitas belajar, sebab keberhasilan kegiatan 
pembelajaran ditentukan oleh interaksi dalam pembelajaran tersebut, 
sehingga semakin aktif siswa dalam belajar maka semakin banyak 
pengalaman belajar yang diperoleh siswa sehingga tujuan pembelajaran 
pun akan lebih banyak yang tercapai. Semakin banyak aktivitas yang 
dilakukan oleh peserta didik diharapkan siswa juga akan semakin 
memahami dan menguasai materi pelajaran yang disampaikan guru. Oleh 
sebab itu aktivitas siswa dalam pembelajaran harus diperhatikan. 
3. Jenis-Jenis Hasil Belajar  
a. Ranah Kognitif 
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 
(otak).
42
 Menurut Bloom, segala upaya yang mencakup aktivitas otak 
adalah termasuk ranah kognitif. Hasil belajar pada ranah kognitif 
(Cognitive Domain), menggambarkan perilaku-perilaku yang 
menekankan pada aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian 
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 dan keterampilan berfikir. Ranah konitif (bloom, dkk.) terdiri dari 
enam jenis perilaku sebagai berikut :  
1) Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah 
dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan 
dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, atau 
metode. 
2) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna 
tentang hal yang dipelajari. 
3) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah 
untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya, 
menggunakan prinsip. 
4) Analisis, mencakup keampuan merinci suatu kesatuan ke dalam 
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami 
dengan baik. Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang 
telah kecil. 
5) Sintesis, mencaup kemampuan membentuk suatu pola baru. 
Misalnya kemampuan menyusun suatu program kerja.  
6) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang 




b. Ranah Afektif 
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 Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Kawasan 
afektif adalah salah satu domain yang berkaitan dengan sikap, nilai-
nilai interst, apresiasi (penghargaan), dan penyesuaian perasaan 
sosial.
44
 Ada beberapa jenis katetori ranah efektif sebagai hasil belajar. 
Kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai 
tingkat yang kompleks. 
1) Receiving/attending yaitu semacam kepekaan dalam menerima 
rangsangan (stumulus) dari luar yang datang kepada siswa dalam 
bentuk masalah, situasi, gejala, dll. 
2) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh 
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar. 
3) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan 
terhadap gejala atau stimulasi tadi. 
4) Organisasi, yakni pengembangan dari nilai kedalam suatu sistem 
organsasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, 
pemantapan dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. 
5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua 
sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi 
pola kepribadian dan tingkah lakunya.
45
 
c. Ranah Psikomotor 
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            Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan 
(skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan 
keterampilan, yaitu: 
1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang 
tidak sadar). 
2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 
3) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya 
membedakan visual, membedakan auditif, motoris, dan lain-lain. 
4) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, 
keharmonisan, dan ketepatan. 
5) Gerakan-gerakan skill, mulai keterampilan sederhana 
sampai pada keterampilan yang kompleks. 
6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-




E. Hakikat Matematika 
1. Pengertian Matematika 
Kata matematika berasal dari perkataan latin mathematika yang 
mulanya diambil dari bahasa Yunani mathematike yang berarti 
mempelajari, kata tersebut mempunyai asal katanya mathema yang berarti 
pengetahuan atau ilmu (knowledge, scince). Kata mathematike 
berhubungan pula dengan kata lainnya, yang hampir sama, yaitu mathein 
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 atau mathenein yang artinya belajar (berpikir). Jadi, berdasarkan asal 
katanya matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan 
berpikir (bernalar).
47
Adapun menurut Reys, matematika adalah telaahan 
tentang pola dan hubungan suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu 
bahasa dan suatu alat.
48
 Matematika merupakan ilmu pengetahuan tentang 
penalaran yang logis dan masalah yang berhubungan dengan bilangan.
49
  
Pembelajaran matematika di SD/MI adalah proses yang sengaja 
dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan kelas 
atau sekolah yang memungkinkan siswa melaksanakan kegiatan belajar 
matematika di sekolah dan untuk mengembangkan keterampilan serta 
kemampuan siswa untuk berpikir logis dan kritis dalam menyelesaikan 
masalah kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika harus 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berusaha mencari 
pengetahuan tentang matematika, agar pelajaran matematika tidak hanya 
sebagai pelajaran hafalan atau sekedar rumus saja tetapi mengerti cara 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu agar 
siswa mampu mengikuti pelajaran matematika lebih lanjut, dan agar para 
siswa dapat berpikir logis, kritis, dan praktis serta bersikap positif dan 
berjiwa kreatif.
50
 Pembelajaran matematika juga harus melalui proses 
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 yang bertahap dari konsep yang sederhana ke konsep yang lebih 
kompleks. 
Siswa sekolah dasar berada pada tahapan perkembangan kognitif 
yang berbeda dengan siswa sekolah pada jenjang berikutnya. Dalam teori 
perkembangan intelektual yang dikembangkan Piaget, siswa SD/MI 
sebagian besar berada pada tahap operasi konkrit. Menurut teori 
konstruktivisme pengetahuan merupakan konstruksi atau bentukan dari 
orang yang mengenal struktur kognitif (skhemata). Pengetahuan tidak 
bisa ditransfer dari guru pada orang lain, karena setiap orang mempunyai 
skema sendiri tentang apa yang diketahui.
51
 Oleh kerena itu, pembelajaran 
matematika di SD/MI sebisa mungkin dimulai dengan menyajikan 
masalah konkret atau realistis sehinga dapat dibayangkan oleh siswa.  
Maka dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
matematika adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang logika mengenai 
bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang saling berhubungan 
yang membutuhkan proses penalaran dan logika untuk membantu 
manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan-permasalahan 
sosial, ekonomi dan alam. Pembelajaran matematika yang diajarkan di SD 
merupakan matematika sekolah yang terdiri dari bagian-bagian 
matematika yang dipilih guna menumbuh kembangkan mengembangkan 
keterampilan serta kemampuan siswa untuk berpikir logis dan kritis 
dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari dan membentuk 
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 pribadi anak. Matematika merupakan ilmu yang berpengaruh besar dalam 
kehidupan manusia khususnya dalam bidang pendidikan. Hal ini dapat 
terlihat bahwa matematika merupakan suatu pelajaran yang telah 
diterapkan di sekolah dasar, sekolah menengah maupun sampai 
keperguruan tinggi. 
2. Ciri-ciri Matematika 
Layaknya ilmu pengetahuan lain, matematika memiliki ciri-ciri 
atau sifat khas yang membedakan matematika dengan ilmu-ilmu yang 
lain. Ciri-ciri matematika sebagai berikut: 
a. Matematika memiliki obyek kajian yang abstrak (hanya ada di 
pikiran) 
b. Bertumpu pada kesepakatan 
c. Berpola pikir deduktif. 
d. Konsisten dalam sistemnya memiliki atau menggunakan simbol yang 
“kosong” dari arti 
e. Memperlihatkan semesta pembicaraan.
52
 
3. Tujuan pembelajaran matematika 
Tujuan diberikannya mata pelajaran matematika pada pendidikan 
dasar adalah untuk mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi 
perubahan keadaan didalam kehidupan yag selalu berkembang melalui 
latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis cermat, 
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 jujur, efisien dan efektif.
53
 Dalam pembelajaran matematika kegiatan 
yang dilakukan agar pembelajaran bermakna yaitu, mengamati, mananya, 
mecoba, menalar, menyaji dan mencipta. Menurut Karim tujuan khusus 
diberikan Matematika di SD adalah: 
a. Menumbuhkan dan mengembangkan ketrampilan berhitung sebagai 
latihan dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Menumbuhkankemampuan siswa, yang dapat dialihgunakan melalui 
kegiatan matematika. 
c. Membentuksikap logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin 
4. Materi Pokok Bangun Ruang Sederhana 
Berdasarkan kurikulum yang dipakai pada peserta didik kelas V 
SDN 4 Sawah Lama Bandar Lampung semester dua dalam materi bangun 
ruang sederhana. Bangun ruang adalah bangun yang mempunyai panjang, 
lebar, dan tiggi. Bangun ruang juga disebut bangun dimensi tiga. Bangun 
ruang juga memiliki isi atau volume yang dibatasi oleh beberapa sisi. 
Adapun kompetensi dasar yang diharapkan adalah ”Menghitung luas 
permukaan dan volume pada kubus dan balok”. Adapun hasil yang di 
inginkan adalah siswa dapat menghitung luas permukaan dan volume pada 
kubus dan balok. 
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Luas permukaan kubus dan balok merupakan jumlah seluruh sisi 
kubus atau balok. Perhatikan gambar diatas, sebuah kubus memiliki 6 
buah sisi dimana setiap rusuknya sama panjang. Berdasarkan gambar 
diatas, panjang rusuk kubus dilambangkan dengan s, sehingga keenam sisi 
kubus tersebut adalah sisi ABCD, ABFE, BCGF, EFGH, CDHG, serta 
ADHE. Dikarenakan panjang setiap rusuk kubus yaitu s, sehingga luas 
setiap sisi kubus yaitu s². Maka luas permukaan kubus adalah 6s². 
L = 6s², dengan L = luas permukaan dan s = panjang rusuk kubus 
Selanjutnya perhatikan gambar balok diatas, balok memiliki 3 
pasang sisi dimana tiap pasang sisinya sama dan sebangun. Sisi – sisi 
tersebut yaitu : 
a. sisi ABCD sama dan sebangun dengan sisi EFGH 
b. sisi ADHE sama dan sebangun dengan sisi BCGF 
c. sisi ABFE sama dan sebangun dengan sisi DCGH 
 
Sehingga kita peroleh : 
luas permukaan ABCD = luas permukaan EFGH = p × l 
luas permukaan ADHE = luas permukaan BCGF = l × t 
luas permukaan ABFE = luas permukaan DCGH = p × t 
 
 Sehingga kita dapat menyimpulkan bahwa luas permukaan balok 
sama dengan jumlah ketiga pasang sisi yang saling kongruen pada balok 
tersebut. Maka luas permukaan balok yaitu sebagai berikut. 
L = 2(p × l) + 2(l × t) + 2(p × t) 
L = 2{(p × l) + (l × t) + (p × t)} 
dimana : 
L = luas permukaan balok 
p = panjang balok 
l = lebar balok 
t = tinggi balok 
Volume adalah bilangan yang menyatakan ukuran suatu bangun.
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Untuk menghitung volume balok kita harus membandingkannya dengan 
satuan pokok volume bangun ruang. Contoh volume kubus yang memiliki 
panjang rusuk 1 satuan, sehingga volume kubus satuan ini adalah 1 cm
3
. 





Gambar 2.1 Balok 
Balok pada gambar diatas, merupakan balok terdiri dari tiga lapis. 
Dimana setiap lapis terdiri dari 8 kubus satuan. Banyaknya kubus satuan 
pada balok tersebut adalah  kubus satuan. Karema satu 
kubus satuan bernilai 1 cm
3
, maka volume balok tersebut adalah 24 cm
3
. 
Berdasarkan uraian diaatas, secara umum, jika balok dengan ukuran rusuk 











 panjang , lebar , tinggi , seperti terlihat pada gambar diatas, 
maka volume balok tersebut adalah:
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Volume Balok  





Gambar 2.2 Kubus 
Untuk menentukan rumus volume kubus dapat ditentukan dari 
rumus volume balok. Karena kubus merupakan balok khusus yang ukuran 
panjang, lebar, dan tingginya sama, maka volume kubus yang panjang 
rusuknya s adalah: 
Volume kubus  
                         
 












Maka untuk setiap kubus dengan rusuk s, berlaku rumus: 
Volume Kubus  
F. Penelitian Relevan 
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis sebagai berikut:  
1) Davi Apriandi, Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two 
Stay-Two Stray (TSTS) dan Numbered Heads Together (NHT) terhadap 
Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP di Kabupaten Bantul 
ditinjau dari Aktivitas Belajar, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika dengan menggunakan 
model kooperatif  Numbered Heads Together (NHT) dan model 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray, penelitian ini merupakan eksperimen 
semu, metode yang digunakan adalah tes esay, analisis data menggukan 
uji liliefors dan uji fisher, berdasarkan hasil penelitian yang diajarkan 
dengan menggunakan model TSTS terlihat nilai hasil belajar lebih tinggi 
dari pada menggunakan model konvensional yaitu nilai rata-rata kelas 
eksperimen 80,3% dan kelas kontrol 77,23%.
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2) Imroatus Syarifah, Efektivitas Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Two Stay Two Stray (Tsts) Ditinjau dari Kemampuan Komunikasi 
Matematika Siswa Kelas X SMA, penelitian ini merupakan eksperimen 
semu, metode yang digunakan adalah tes esay, analisis  data  yang  
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 digunakan  meliputi  analisis  deskriptif,  uji  asumsi  analisis, dan   uji   
hipotesis, berdasarkan hasil penelitian yang diajarkan dengan 
menggunakan model TSTS terlihat nilai hasil belajar lebih tinggi dari 
pada menggunakan model konvensional yaitu nilai dengan nilai 
signifikansi 0,003 menggunakan model konvensional dan dengan nilai 




G. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah yang penting. Kerangka pikir adalah bagian dari teori yang 
menjelaskan tentang alasan atau argument bagi rumusan hipotesis, akan 
menggambarkan alur pemikiran peneliti dan memberikan penjelasan kepada 
orang lain, tentang hipotesis yang diajukan.  
Model  pembelajaran  TSTS  merupakan  model  pembelajaran  
kooperatif  dimana  siswa saling bertukar informasi antar kelompok, dalam 
satu kelompok terdiri atas 4 orang siswa kemudian 2 siswa mencari informasi 
(bertamu) di kelompok lain dan 2 siswa tetap tinggal di kelompok untuk 
memberikan informasi pada kelompok lain model pembelajaran ini dapat 
meningkatkan keaktifan siswa.
58
 Model ini sangat sesuai diterapkan dalam 
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 pembelajaran matematika karena model ini menuntut siswa untuk 
berkomunikasi, bekerja sama, dan bertanggung jawab dalam kelompok, 
karena setiap siswa mempunyai tugas dan tanggung jawab masing-masing. 
Selain itu juga, metode ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran di sekolah. 
Bentuk nyata yang dapat dilihat dan dirasakan dari kegiatan 
pembelajaran adalah hasil belajar. Hasil belajar yaitu, perubahan-perubahan 
yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.
59
 Hasil belajar mempunyai 
peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil 
belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan peserta 
didik dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan 
pembelajaran. 
Pembelajaran matematika di SD/MI adalah proses yang sengaja 
dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan kelas atau 
sekolah yang memungkinkan siswa melaksanakan kegiatan belajar 
matematika di sekolah dan untuk mengembangkan keterampilan serta 
kemampuan siswa untuk berpikir logis dan kritis dalam menyelesaikan 
masalah kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika harus memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berusaha mencari pengetahuan tentang 
matematika, agar pelajaran matematika tidak hanya sebagai pelajaran hafalan 
                                                 
 
 atau sekedar rumus saja tetapi mengerti cara mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari mereka. 

















Gambar. 2.3 Kerangka Berfikir 
 
H. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dinyatakan 
sementara, karena jawaban yang diberikan harus didasarkan pada teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data.
60
 Berdasarkan teori dan kerangka fikir di atas maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah : Terdapat pengaruh penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap hasil 
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Guru Mengajar Dengan 
Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Two Stay 
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Kooperatif Tipe Numbered 
Heads Together 
Post Test 
Pengaruh Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 
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 belajar matematika siswa kelas V di SDN 4 Sawah Lama Bandar Lampung 
Tahun Ajaran 2018/2019. 
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